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MOTTO

Bekerjalah untuk duniamu seakan kau hidup 1000 tahun lagi, 

dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan kau mati esok.

Rasa Ikhlas, Syukur dan Takut… 

Manusiawi sekali jika setiap orang memiliki sebuah rasa. Hanya rasa yang membuat hidup ini menjadi lebih barmakna.
Rasa ikhlas bertujuan mendekat kepada Allah dari hal yang mengotorinya. Apa yang kita lakukan adalah murni hanya untuk mendekat kepada Allah tanpa berharap apapun selain ridho-Nya, tanpa dikotori oleh perbuatan riya’ yang merupakan kebalikan dari rasa ikhlas. Hanya dengan kekuatan doa, rasa ikhlas dapat kita peroleh dan sesudahnya akan terasa manfaat dan keberkahan-Nya.

Bersyukur adalah cara yang paling mudah untuk mencapai kebahagiaan. Syukur adalah berterima kasih kepada Allah atas nikmat dan kemurahan-Nya. Jika harus menerima cobaan dalam bentuk kesulitan, hati yang penuh rasa syukur akan berusaha memperhatikan orang yang dalam keadaan lebih sulit atau mahkluk Tuhan YME lainnya. Pada saat itulah kita dapat merasakan sudah mendapatkan nikmat tidak terhingga dan merasa jauh lebih beruntung.

Dengan adanya rasa takut, kita akan berbuat lebih baik. Rasa takut baik takut kehilangan, takut menghadapi masa depan atau takut mati. Dengan takut kehilangan, maka kita akan menjaga apa-apa yang ada. Dengan takut menghadapi masa depan, kita pasti selalu berbuat baik untuk buah hasil kedepannya yang terbaik. Dan dengan takut mati, kita akan terus dan terus meningkatkan keimanan serta ibadah yang terus ditambah dan diperbaiki.
Doa, Ikhtiar, dan Tawakal…

Tugas kita dalam hidup ini sebenarnya hanya dua, yakni doa dan ikhtiar. Doa memohon petunjuk dan pertolongan Allah SWT, agar mampu menjalani hidup dengan benar agar diridhoi-Nya, dan ikhtiar atau berusaha seoptimal mungkin sesuai dengan tuntutan dan tuntunan-Nya. Setelah keduanya kita laksanakan, kita tinggal berserah diri kepada-Nya (tawakal). Dengan cara itu, apa pun hasil doa dan usaha itu, akan dapat kita terima dengan ikhlas dan menganggap apa yang terjadi pada diri kita merupakan hal terbaik yang Allah berikan.

Always Keep The Faith…
Where there is a will there is a way…

Everything is beter in time…
PERSEMBAHAN
Allah SWT… The Power of My Life
Bapak dan Ibu tercinta… Omma wa Appa.. Saranghaeyo
Kakakku… Oppa Bogoshipoyo
Teman-teman JKL ’07… Nae Chinguya, Aza aza Fighting
Almamaterku… Be the first in the advancement of health in Indonesia
for all CASSIOPEIA… Always Keep the Faith
and for all ELF.. hope we’ll always be Ever Lasting Friends
KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga tugas penyusunan Karya Tulis Ilmiah dengan topik “PENGOLAHAN FITOREMEDIASI DENGAN PAKU AIR (Azolla microphylla) UNTUK MENURUNKAN KADAR BOD DAN TSS LIMBAH CAIR RUMAH MAKAN TIMBUL ROSO CANGKRINGAN SLEMAN” dapat selesai tepat pada waktunya.


Karya Tulis Ilmiah ini terwujud atas bimbingan, pengarahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada :

1. Ibu Dr. Hj. Lucky Herawati, SKM. M.Sc. selaku Direktur Politeknik Kesehatan Yogyakarta
2. Bapak Agus Suwarni SKM. M.Kes selaku Plt. Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Yogyakarta

3. Bapak Bambang Suwerda, S.S.T, M.Si selaku pembimbing utama yang telah memberikan bimbingan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini
4. Bapak Narto, BE. S.T.P. M.P. selaku pembimbing pendamping  yang telah memberikan bimbingan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini

5. Bapak dan Ibu tercinta yang tak henti-henti memberikan bantuan dan doa.
Penulis menyadari bahwa penulisan Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari sempurna. Namun penulis berharap, semoga ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan. 

Yogyakarta, Juli  2010









Penulis
DAFTAR ISI
Halaman

	HALAMAN JUDUL…………………………………………………………….
	i

	HALAMAN PERSETUJUAN………………………………………………….
	ii

	HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………………..
	iii

	HALAMAN MOTTO……………………………………………………………
	iv

	HALAMAN PERSEMBAHAN…………………………………………………
	v

	KATA PENGANTAR…………………………………………………………..
	vi

	DAFTAR ISI…………………………………………………………………….
	vii

	DAFTAR TABEL……………………………………………………………….
	xi

	DAFTAR SINGKATAN………………………………………………………..
	x

	DAFTAR GAMBAR……………………………………………………………
	xi

	DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………….
	xii

	INTISARI………………………………………………………………………..
	xiii

	ABSTRAK………………………………………………………………………
	xiv

	BAB I PENDAHULUAN
	

	A. Latar Belakang………………………………………………………..
	1

	B. Rumusan Masalah……………………………………………………
	6

	C. Tujuan………………………………………………………………….
	7

	D. Ruang Lingkup………………………………………………………..
	8

	E. Manfaat ………………………………………………………………..
	9

	F. Keaslian penelitian……………………………………………………
	9

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	

	A. Dasar Pustaka..……………………………………………………….
	11

	1. Pengertian Limbah Cair………………………………………….
	11

	2. Karakteristik Limbah Cair………………………………………..
	11

	3. Pengaruh Limbah Cair terhadap Kesehatan dan Lingkungan
	12

	4. Kegiatan Rumah Makan…………………………………………
	13

	5. Limbah Cair Rumah Makan……………………………………..
	15

	6. Kualitas Limbah Cair Rumah Makan…………………………...
	18

	7. Pengolahan Limbah Cair ………………………………………..
	19

	8. Pengolahan Limbah Cair dengan Fitoremediasi………………
	20

	9. Azolla………………………………………………………………
	25

	B. Kerangka Konsep……………………………………………………..
	28

	C. Hipotesis……………………………………………………………….
	29

	BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
	

	A. Jenis Penelitian……………………………………………………….
	30

	B. Waktu dan Tempat Penelitian…………………………………….…
	30

	C. Populasi dan Sampel Penelitian…………………………………….
	31

	D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional……………….……
	32

	E. Skema Hubungan Antar Variabel………………………………..…
	34

	F. Alat dan Bahan Penelitian..……………………….…………………
	35

	G. Tahapan Penelitian……….………..…………………………………
	36

	H. Pengolahan dan Analisis Data………....……………………………
	46

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	

	A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian..…………………………..…..
	50

	B. Hasil…………………………………………………………………….
	52

	C. Pembahasan…………………………………………………………..
	59

	D. Faktor Pendukung dan Penghambat……………………………….
	70

	E. Keterbatasan Penelitian…….………………………………………..
	70

	F. Aplikasi Hasil Penelitian……………………………………………...
	70

	BAB V PENUTUP
	

	A. Kesimpulan……………………………………………………….……
	72

	B. Saran…………………………………………………………...………
	72

	DAFTAR PUSTAKA
	

	LAMPIRAN
	


DAFTAR TABEL
Halaman

	Tabel 1   :
	Kekuatan Limbah dalam kaitan dengan BOD dan COD……..
	11

	Tabel 2   :
	Kandungan Unsur Kimia Azolla Berdasarkan Parameter Berat Kering……………………………………………………….
	27

	Tabel 3   :
	Hasil Pemeriksaan Kadar BOD dan TSS……………………...
	52

	Tabel 4   :
	Kadar BOD dan TSS Limbah Cair Rumah Makan Timbul Roso………………………………………………………………..
	52

	Tabel 5   :
	Hasil Pemeriksaan BOD Kelompok Eksperimen……………...
	53

	Tabel 6   :
	Hasil Pemeriksaan BOD Kelompok Kontrol…………………...
	54

	Tabel 7   :
	Selisih BOD Pre dan Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol…………………………………………………
	55

	Tabel 8   :
	Hasil Pemeriksaan TSS Kelompok Eksperimen………………
	56

	Tabel 9   :
	Hasil Pemeriksaan TSS Kelompok Kontrol……………………
	57

	Tabel 10 :
	Selisih TSS Pre dan Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol…………………………………………………
	59


DAFTAR SINGKATAN
BOD 
: Biochemical Oxygen Demand
cm
: centimeter
COD
: Chemical Oxygen Demand

DO
: Dissolved Oxygen
EMDI
: Environmental Management Development in Indonesia
L 
: Liter
mg 
: milligram

NAB
: Nilai Ambang Batas
pH
: Potential of Hydrogen
PVC 
: Polyvinyl Chloride
td
: Time of Detention
TSS 
: Total Suspended Solid
DAFTAR GAMBAR
Halaman
	Gambar 1 :
	 Skema Teknis Pencucian Alat Makan…………………….
	15

	Gambar 2 :

	 Diagram Alir Potensi Sumber Pencemaran pada Rumah     Makan dari Proses Pembersihan Ikan……………………
	17

	Gambar 3 :
	 Kerangka Konsep Penelitian………………………………
	28

	Gambar 4 :
	 Desain Penelitian……………………………………………
	30

	Gambar 5 :
	 Skema Hubungan Antar Variabel………………………….
	34

	Gambar 6 :
	Grafik Kadar BOD Pre dan Post Test Pada Kelompok   Eksperimen dan Kelompok Kontrol……………………….
	55

	Gambar 7 :
	Grafik Kadar TSS Pre dan Post Test Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol……………………….
	58


DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran I 
: Surat Ijin Penelitian ke Rumah Makan Timbul Roso

Lampiran II 
: Bagan Alir Pengolahan Fitoremediasi dengan Paku Air (Azolla            nmicrophylla) Kelompok Eksperimen

Lampiran III 
: Bagan Alir Pengolahan Fitoremediasi dengan Paku Air (Azolla nmicrophylla) Kelompok Kontrol

Lampiran IV
: Hasil Survey Pendahuluan Pemeriksaan BOD dan TSS di Balai   LLaboratorium Kesehatan Yogyakarta
Lampiran V
: Perhitungan Volume Bak Perlakuan Pengolahan Fitoremediasi npaku Air (Azolla microphylla)
Lampiran VI 
: Tabel Perhitungan Neraca Massa

Lampiran VII 
: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun     n2003 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik

Lampiran VIII
: Rencana Jadwal Kegiatan
Lampiran IX 
: Hasil Pengujian Laboratorium
Lampiran X 
: Hasil Uji Statistik
Lampiran XI
: Dokumentasi
 Penelitian
INTISARI

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Politeknik Kesehatan Yogyakarta

Jurusan Kesehatan Lingkungan

Karya Tulis Ilmiah, Juli 2010

Dewi Septiana Wati

Pengolahan Fitoremediasi Dengan Paku Air (Azolla microphylla) Untuk Menurunkan Kadar BOD Dan TSS Limbah Cair Rumah Makan Timbul Roso Cangkringan Sleman

( xiv + 73 halaman + 11 Lampiran )

Latar Belakang : Kegiatan di Rumah Makan Timbul Roso menghasilkan produk yang bermanfaat, namun juga menimbulkan dampak negatif contohnya menghasilkan limbah cair. Limbah cair akan mengganggu kesehatan dan mencemari lingkungan apabila tidak dilakukan upaya pengelolaan. Berdasarkan hasi survey pendahuluan diperoleh hasil kadar BOD sebesar 538 mg/L dan kadar TSS sebesar 470,50 mg/L. Kualitas limbah tersebut belum memenuhi baku mutu menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003  tentang Baku Mutu Limbah Cair Domestik 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui bahwa pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dapat menurunkan kadar BOD Dan TSS limbah cair Rumah Makan Timbul Roso

Metode Penelitian : Eksperimen dengan rancangan penelitian pre-post test with control group design. Sampel diambil dengan metode gabungan waktu pada waktu yang berbeda selama proses produksi untuk menyamakan karakteristik limbah. Sampel kemudian dilakukan pengolahan dengan metode fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla). Setelah itu diambil hasil pengolahan untuk diperiksa kadar BOD dan TSS. Hasil pemeriksaan kemudian dianalisis secara deskriptif dan statistik menggunakan T-Test terikat dan T-Test bebas satu ekor.

Hasil Penelitian : Pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla)
mampu menurunkan kadar BOD dari 1724 mg/L (rata-rata) menjadi 610,33 mg/L (64,12 %) dan kadar TSS dari 2018,67 mg/L (rata-rata) menjadi 100,33 mg/L (95,28 %) Setelah dilakukan analisis statistik, pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) terbukti secara bermakna dapat menurunkan kadar kedua parameter dengan p=0,0075 untuk BOD dan p=0,0055 untuk TSS           (p< 0,025). 

Kesimpulan : Pengolahan fitoremediasi dengan paku air (Azolla microphylla) dapat menurunkan kadar BOD dan TSS secara signifikan, namun kedua parameter belum memenuhi baku mutu. 

Kata Kunci : Fitoremediasi, Azolla microphylla, BOD, TSS, limbah cair rumah makan

Kepustakaan : 30 buah (1980-2009)

ABSTRACT

Ministry of Health of Republic of Indonesia
Polytechnic of Health Yogyakarta
Environmental Health Department
Scientific Paper, July 2010 

Dewi Septiana Wati

Phytoremediation Treatment with Water Ferns (Azolla microphylla) for Reducing BOD and TSS Concentration of Timbul Roso Restaurant’s Liquid Waste Cangkringan Sleman

(xiv + 73 pages + 11 appendix) 

Background: Activities at Timbul Roso Restaurant generate not only useful product but also cause negative impacts such as liquid waste which is potential to harm people’s health and pollute the environment if it is not adequately processed. The preliminary survey results on the liquid waste revealed that the BOD and TSS concentration were 538 mg/L and 470.50 mg/L respectively, or had not yet fulfilled the quality standard permitted by the Decree of Minister of Environment No. 112 /2003 on Domestic Liquid Waste Quality Standards.

Objective: To understand whether phytoremediation treatment with water ferns (Azolla microphylla) could reduce BOD and TSS concentration of the Timbul Roso Restaurant’s liquid waste.

Methods: It was an experimental study with pre-post test control group design. Samples was obtained by using time composite method among the different times sequence of the production process to homogenized the waste. Afterwards, sample were treated and the examined in laboratory to record both parameters. The result later analyzed descriptively and statistically by using one tailed test paired samples T-Test and independent samples T-Test.
Results: Descriptively, BOD concentration decrease from 1724 mg/L (average) become 610,33 mg/L (64,12 %) and TSS concentration decrease from 2018,67 mg/L (average) become 100,33 mg/L (95,28 %). The corresponding statistic tests showed that those concentration were significantly decreased with p=0,0075 for BOD and p=0,0055 for TSS (p< 0,025). 

Conclusion: Phytoremediation treatment with water ferns (Azolla microphylla) can reduce BOD and TSS concentration of the liquid waste significantly, however both parameters still did not meet the requisite standards.

Keywords: Phytoremediation, Azolla microphylla, BOD, TSS, restaurant’s liquid waste 
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